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Abstrak

Pentingnya inovasi dalam pembelajaran anak usia dini menekankan perlunya pendekatan
responsif terhadap kekayaan budaya dan nilai lokal. Pendekatan kearifan lokal muncul
sebagai paradigma menjanjikan, menciptakan ruang untuk inovasi berdampak positif pada
manajemen pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan, menganalisis, dan
menawarkan solusi inovasi pembelajaran melalui pendekatan kearifan lokal dalam konteks
manajemen. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi literatur, melalui pengumpulan
data-data pustaka yang berasal dari artikel, jurnal, buku elektronik, dan data dokumen relevan
yang berkaitan dengan fokus kajian. Proses analisis data dilakukan menggunakan metode
analisis deskriptif terhadap materi yang terkumpul. Hasil penelitian menunjukkan
pembelajaran inovatif dengan kearifan lokal menciptakan lingkungan belajar menarik dan
mendukung perkembangan anak dengan memperkaya pengalaman nilai-nilai dan tradisi
lokal. Kegiatan inovatif melibatkan metode pembelajaran, manajemen kreatif, pengembangan
materi, dan pemberdayaan komunitas lokal.

Kata Kunci: praktik manajemen; kearifan lokal; inovasi pembelajaran; anak usia dini.

Abstract

The importance of innovation in early childhood learning emphasizes the need for a responsive
approach to cultural richness and local values. The local wisdom approach is emerging as a
promising paradigm, creating space for innovation to positively impact learning management.
The purpose of this study is to describe, analyze, and offer learning innovation solutions
through local wisdom approaches in the context of management. The research method used is
literature study, through the collection of library data derived from articles, journals, electronic
books, and relevant document data related to the focus of the study. The data analysis process
is carried out using a descriptive analysis method of the collected material. The results showed
that innovative learning with local wisdom creates an interesting learning environment and
supports children's development by enriching the experience of local values and traditions.
Innovative activities involve learning methods, creative management, material development,
and local community empowerment.
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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan sentral dalam membentuk
fondasi perkembangan anak-anak, mempersiapkan mereka untuk tantangan dunia yang
semakin kompleks (Nurlina et al., 2023). Saat ini, tantangan dalam PAUD tidak hanya terbatas
pada penyampaian pengetahuan tetapi juga melibatkan penciptaan lingkungan pembelajaran
yang mendukung, memadukan nilai-nilai lokal, dan mencerminkan kearifan masyarakat
setempat (Rahmawati et al., 2022). Tingginya kebutuhan akan inovasi dalam praktik
pembelajaran anak usia dini menggarisbawahi perlunya pendekatan yang responsive
terhadap keunikan budaya dan nilai lokal. Dalam konteks ini, pendekatan kearifan lokal
muncul sebagai sebuah paradigma yang menjanjikan, menciptakan ruang untuk inovasi yang
dapat memberikan dampak positif terhadap manajemen pembelajaran di lembaga PAUD
(Wiyani, 2022).

Implementasi manajemen pembelajaran dengan muatan kearifan lokal dapat terwujud
melalui dua aspek yaitu: (1) kebijakan yang diatur oleh lembaga pendidikan, mencakup
regulasi dan pedoman yang mendukung integrasi kearifan lokal dalam kurikulum dan
kegiatan pembelajaran; dan (2) program yang mendukung implementasi kebijakan tersebut,
seperti pelatihan bagi pendidik, pengembangan sumber daya pembelajaran lokal, dan
kolaborasi dengan komunitas untuk memperkuat keterlibatan masyarakat dalam proses
pembelajaran (Pornpimon et al., 2014). Memahami kearifan lokal telah menjadi kompetensi
kunci bagi anak agar dapat beradaptasi di era abad ke-21 (Rokayah & Rochman, 2019).
Namun, disayangkan bahwa tidak semua lembaga pendidikan, termasuk lembaga PAUD,
memiliki kemauan dan kapasitas untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang
dapat mengakomodir kearifan lokal tidak hanya dapat memperkuat sikap kritis anak, tetapi
juga mengembangkan sikap sosial yang kuat (Soraya et al., 2019; We & Fauziah, 2020).

Pengenalan kebudayaan kepada anak usia dini dalam era modernisasi memerlukan
upaya terus menerus dalam inovasi pembelajaran. Begitupun juga, pemanfaatan materi
pembelajaran yang berfokus pada kearifan lokal diinginkan dapat menjaga nilai-nilai positif
kebudayaan nasional dalam proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang optimal.
Tidak selalu diperlukan media pembelajaran mahal yang diproduksi oleh pabrik untuk
mengenalkan kebudayaan. Salah satu cara yang efektif adalah melibatkan anak dalam
permainan tradisional sebagai sarana pengenalan budaya (Fitria et al., 2021). Dengan
demikian, proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan memberikan hasil yang optimal
tanpa perlu bergantung pada media pembelajaran yang mahal.

Dalam konteks ini, kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan komunitas lokal juga
memegang peranan penting. Keterlibatan orang tua dapat menjadi kunci untuk memperkuat
pengenalan budaya pertama anak. Fleksibilitas dalam metode pembelajaran, termasuk
penggunaan teknologi pendidikan inovatif, juga dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan
dan preferensi masing-masing anak. Dengan menggabungkan inovasi, nilai-nilai budaya, dan
interaksi langsung dengan warisan lokal, pendekatan ini tidak hanya menciptakan
pemahaman yang lebih baik tentang identitas budaya anak, tetapi juga mendukung
perkembangan kreativitas dan karakter anak dalam menghadapi tantangan era modernisasi.

Pentingnya pendidikan anak usia dini sebagai landasan bagi persiapan anak
menghadapi masa depan menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik. Inovasi tersebut diperlukan agar stimulasi pendidikan dapat disampaikan secara
efektif selama proses belajar mengajar, sesuai dengan kebutuhan belajar alami anak
(Lestariningrum et al., 2021; Nurlina et al., 2023). Untuk mencapai pengembangan potensi
anak usia dini dalam menjalankan pembelajaran secara efektif dan efisien, diperlukan suatu
rencana (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian
(controlling) yang disebut POAC (Rozalena & Kristiawan, 2017). Dalam praktik manajemen di
lembaga PAUD, integrasi prinsip-prinsip manajemen sangat diperlukan melalui perencanaan
yang matang, pengorganisasian yang terstruktur, pelaksanaan yang terarah, dan
pengendalian yang cermat, lembaga PAUD dapat memastikan bahwa setiap aspek
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pembelajaran mengikuti praktik manajemen yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan anak
usia dini.

Nilai-nilai yang berasal dari kearifan lokal mampu tercerminkan sebagai elemen
integral dalam ciri khas suatu disiplin ilmu, termasuk sikap, produk, dan proses yang
terkandung di dalamnya. Penerapan ketiganya dalam konteks pembelajaran tidak hanya
memberikan nilai tambah karena keaslian dan orisinalitasnya, melainkan juga menandakan
kepentingan implementasi nilai-nilai budaya atau tradisi masyarakat lokal dalam konteks
pembelajaran saat ini. Penting bagi para pendidik untuk mengintegrasikan bahan ajar berbasis
kearifan lokal sebagai upaya untuk melestarikan nilai-nilai positif budaya bangsa dalam
proses pembelajaran, dengan harapan dapat menghasilkan pencapaian pembelajaran yang
optimal. Oleh karena itu guru perlu memiliki keterampilan dalam merancang rencana
pembelajaran yang optimal (Rahmawati et al., 2022; Safitri et al., 2021).

Lembaga PAUD di berbagai wilayah masih dihadapkan pada sejumlah tantangan
dalam mengintegrasikan kearifan lokal dalam praktik manajemen mereka (Harun et al., 2019).
Meskipun kesadaran akan pentingnya memasukkan nilai-nilai lokal ke dalam pembelajaran
anak usia dini telah meningkat, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi
praktik-praktik ini tidak selalu mencapai tingkat sesuai dengan aspirasi yang diinginkan
(Mimin, 2023). Beberapa tantangan yang dihadapi lembaga PAUD melibatkan kesulitan
dalam mengidentifikasi cara terbaik untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam kegiatan
sehari-hari pembelajaran dan manajemen kelas. Tantangan ini mungkin mencakup kurangnya
panduan praktis, pemahaman yang tidak memadai tentang nilai-nilai lokal, atau kurangnya
dukungan dan pelatihan untuk pendidik PAUD (Anggreni et al., 2022; Angrainy et al., 2020;
Sum & Taran, 2020).

Data dari berbagai studi tersebut menyoroti adanya kesenjangan yang signifikan
antara aspirasi atau harapan lembaga PAUD untuk memanfaatkan kearifan lokal dan realitas
implementasi di lapangan. Meskipun lembaga-lembaga tersebut mungkin menyadari
pentingnya melibatkan kearifan lokal dalam praktik manajemen, hal ini belum tercermin
dalam tindakan nyata dan pengambilan keputusan sehari-hari di lembaga PAUD. Beberapa
faktor yang dapat menyebabkan kesenjangan ini melibatkan kendala dalam pemahaman dan
interpretasi nilai-nilai lokal, kurangnya sumber daya untuk mendukung implementasi, dan
mungkin juga perbedaan dalam persepsi dan komitmen di antara para pemangku
kepentingan di lembaga PAUD. Kesenjangan antara aspirasi dan implementasi dalam
mengintegrasikan kearifan lokal dalam manajemen PAUD dapat memiliki implikasi serius
terhadap efektivitas pembelajaran dan pengelolaan lembaga tersebut. Oleh karena itu,
memahami dengan lebih baik faktor-faktor yang menyebabkan kesenjangan ini dan mencari
solusi yang tepat menjadi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di
tingkat PAUD.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini, penelitian ini
bertujuan menjaga nilai-nilai positif kebudayaan nasional melalui penerapan bahan ajar
berbasis kearifan lokal. Dengan merinci nilai-nilai kultur positif, penelitian ini berupaya untuk
mengintegrasikan kearifan lokal dalam konteks inovasi pembelajaran, melihat sebagai sarana
untuk pelestarian dan peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu, tujuan penelitian juga
terfokus pada pencapaian hasil belajar yang optimal. Penggunaan bahan ajar berbasis kearifan
lokal, bukan hanya sekadar alat pembelajaran, tetapi juga suatu upaya untuk mencapai
efektivitas pembelajaran yang berkelanjutan, menghasilkan pencapaian pembelajaran yang
optimal bagi anak usia dini. Dengan demikian penelitian ini mencirikan komitmen terhadap
pengembangan pendekatan pembelajaran yang holistik, menggabungkan pelestarian nilai-
nilai kultural dengan upaya mencapai hasil belajar yang optimal bagi perkembangan anak
usia dini.

Hasil riset yang menunjukkan bahwa pengembangan model pembelajaran berbasis
budaya lokal telah memenuhi aspek praktis dan layak digunakan karena (a) kebutuhan
pengembangan model menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan konsep
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memasukkan budaya lokal yang sesuai dengan karakteristik anak; (b) konsep desain
pengembangan model pembelajaran terdiri dari dua aspek, yakni konsep dasar filosofi model
dan konsep implementasi model (Lestariningrum & Wijaya, 2019). Sejalan dengan hasil
penelitian Wiyani, menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran di PAUD berbasis kearifan
lokal dalam filosofi merdeka belajar, melibatkan tiga tahap (1) perencanaan; (2) pelaksanaan;
dan (3) pengawasan pembelajaran (Wiyani, 2022). Melalui kegiatan ini diaktualisasikan dalam
aspek kemandirian, tanggungjawab, kreativitas, inovasi, kepedulian lingkungan, dan disiplin
untuk membentuk anak sebagai individu yang beradap dan merdeka. Penelitian ini juga
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Rahmawati bahwa penyusunan pembelajaran
berbasis kearifan lokal dilakukan dengan mengidentifikasi potensi di lingkungan sekitar,
mencakup kondisi masyarakat, adat kebiasaan, bahasa, lagu daerah, makanan khas, hasil
kerajinan daerah, dan permainan tradisional yang ada (Rahmawati et al., 2022). Pendekatan
inovasi pembelajaran berbasis kearifan lokal ini juga merupakan alternatif solusi untuk
membentuk generasi yang memiliki karakter, menghargai keanekaragaman budaya, dan
memahami nilai-nilai lokal. Peran pendidik menjadi pusat dalam merancang strategi
pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Devina et al., 2023).

Dengan mengidentifikasi dan menjelaskan kesenjangan tersebut, penelitian
selanjutnya dapat difokuskan pada eksplorasi solusi konkret, pengembangan panduan
praktis, atau penyediaan pelatihan untuk mendukung lembaga PAUD dalam menerapkan
kearifan lokal dalam manajemen pembelajaran anak usia dini. Dengan analisis literatur ini,
diharapkan dapat memberikan pandangan menyeluruh bagi peneliti dan praktisi pendidikan
dalam merancang inovasi pembelajaran anak usia dini yang berbasis kearifan lokal, dan
implementasinya dalam praktik manajemen. Hasilnya diharapkan dapat membentuk generasi
yang memiliki karakter kuat, cinta tanah air, dan memegang erat nilai-nilai warisan budaya
leluhur, serta mewujudkannya dalam kehidupan masyarakat.

Metodologi

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi literatur dengan menelusuri referensi
teori yang relevan terhadap kasus atau permasalahan yang diidentifikasi. Studi literatur atau
studi pustaka merangkum serangkaian kegiatan yang melibatkan pengumpulan data pustaka,
membaca, serta mencatat dan mengolah materi penelitian (Zed, 2014). Menurut Creswell,
kajian literatur merujuk pada rangkuman tertulis mengenai artikel dari jurnal, buku dan
dokumen lain yang membahas teori dan informasi baik dari masa lalu maupun saat ini.
Pendekatan ini melibatkan pengorganisasian hasil pustaka ke dalam topik dan dokumen yang
relevan (Ishtiag, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data yang berasal dari artikel, jurnal,
buku, buku elektronik, skripsi terdahulu, serta data atau dokumen relevan yang berkaitan
dengan fokus kajian. Data diambil terkait dengan topik inovasi pembelajaran berbasis budaya
lokal dalam praktik manajemen di PAUD. Proses analisis data dilakukan menggunakan
metode analisis deskriptif, yang tidak hanya memaparkan fakta tetapi juga melibatkan analisis
yang memberikan pemahaman dan penjelasan yang memadai terhadap materi yang
terkumpul. Kegiatan ini dilaksanakan secara sistematis untuk menghimpun, memproses, dan
merangkum data dengan menerapkan metode tertentu dalam rangka menemukan solusi
untuk permasalahan yang dihadapi (Sari & Asmendri, 2020). Setelah data terkumpul,
dilakukan analisis menggunakan metode analisis deskriptif. Pendekatan analisis deskriptif ini
menggambarkan fakta-fakta yang kemudian dianalisis lebih lanjut. Lebih dari sekadar
memberikan uraian, metode ini juga bertujuan memberikan pemahaman dan penjelasan yang
memadai. Oleh karena itu, temuan penelitian sebelumnya sejalan dengan fokus penelitian
yang telah dilakukan. Proses penelitian studi literatur atau studi pustaka melibatkan
serangkaian langkah-langkah sebagaimanan disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Langkah-langkah penelitian studi literatur

Tahap pengumpulan data yaitu menentukan topik penelitian dan pertanyaan
penelitian yang akan dijawab, kemudian mencari literatur yang relevan dengan masalah
penelitian, baik berupa buku, artikel, jurnal, atau sumber-sumber lain. Memilih literatur yang
berkualitas dan relevan dengan masalah penelitian. Mengklasifikasi literatur berdasarkan
tema, topik, atau aspek tertentu. Sementara pada tahap analisis data yaitu menganalisis
literatur yang telah dipilih dengan menggunakan metode tertentu dan menarik kesimpulan
dari hasil analisis literatur.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran inovatif adalah jenis pembelajaran yang memiliki daya tarik, keceriaan,
dan mampu mendukung perkembangan serta kebutuhan anak, terutama di lingkungan
PAUD (Munawar et al., 2013). Pembelajaran inovatif dengan berbasis budaya lokal di PAUD
bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memperkaya pengalaman anak
dengan nilai-nilai dan tradisi lokal (Fitria et al., 2021). Dalam pendekatan ini, pembelajaran
dirancang agar sesuai dengan konteks budaya di mana anak berada, menciptakan keterkaitan
yang lebih dalam antara materi pembelajaran dengan realitas sehari-hari mereka (Hidayanto
et al., 2023). Hal ini memberikan peluang bagi anak untuk mengidentifikasi diri mereka dalam
pembelajaan, meningkatkan rasa kepemilikan, dan memperkaya pemahaman mereka tentang
budaya lokal sebagai langkah untuk mempertahankan keberadaan nilai-nilai lokal di tengah
pengaruh besar globalisasi (Shufa, 2018).

Materi pembelajaran diadaptasi agar relevan dengan kehidupan sehari-hari dan
lingkungan sekitar anak (Sularso, 2016). Mencakup penggunaan cerita-cerita lokal, lagu
daerah, atau permainan tradisional sebagai bagian integral dari kurikulum (Sani et al., 2022).
Dengan demikian, anak dapat mengalami pembelajaran yang lebih hidup dan bersentuhan
langsung dengan elemen-elemen budaya mereka (Mimin, 2023). Pendekatan ini juga
memungkinkan pendidik untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang menginspirasi dan
mendukung eksplorasi kreatif anak.

Melibatkan komunitas lokal, termasuk orang tua, dalam proses pembelajaran menjadi
kunci keberhasilan. Kolaborasi ini menciptakan jembatan antara pembelajaran di PAUD dan
pengalaman anak di rumah serta masyarakat (Qadafi, 2019). Dengan demikian, pembelajaran
inovatif dengan berbasis budaya lokal di PAUD tidak hanya menciptakan ruang pembelajaran
yang dinamis, tetapi juga membantu menjaga dan memperkaya warisan budaya anak dalam
pendidikan awal mereka.

Proses pembelajaran yang optimal untuk anak usia dini seharusnya disesuaikan
dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan individu anak (Mustajab et al., 2020).
Pendekatan manajemen kreatif dalam praktik manajemen pembelajaran berbasis kearifan
lokal di PAUD mewujudkan suatu pendekatan inovatif yang menitikberatkan pada
fleksibilitas dan kreativitas dalam mengelola proses pembelajaran. Ruang kelas diatur dengan
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dinamis, menciptakan lingkungan yang responsif terhadap kebutuhan dan keunikan setiap
anak. Kurikulum dirancang untuk terintegrasi dengan nilai-nilai dan kearifan lokal, mencari
titik temu antara materi ajar dan konteks budaya setempat agar pembelajaran menjadi lebih
relevan (Aries, 2022). Pendekatan ini juga membangun kemitraan erat dengan orang tua,
mengikutsertakan mereka dalam perencanaan kegiatan dan mendiskusikan nilai-nilai budaya
yang ingin diterapkan untuk membentuk karakter anak sejak usia dini, sehingga membentuk
profil nilai-nilai Pancasila (Erviana et al., 2022).

Manajemen pembelajaran responsif terhadap keberagaman budaya dan kebutuhan
individual anak, dengan menyediakan sumber daya dan metode pembelajaran yang beragam
(Wahis, 2023). Selain itu, PAUD juga menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler berbasis
kearifan lokal, seperti seni tradisional atau permainan rakyat, untuk memperkenalkan anak
pada warisan budaya mereka (Hadi et al., 2022). Strategi manajemen kelas yang positif dan
inklusif digunakan untuk menciptakan atmosfer yang mendukung eksplorasi kreatif dan
ekspresi diri (Komariah & Adriantoni, 2023). Dalam praktiknya, PAUD berusaha untuk
memanfaatkan sumber daya lokal dengan melibatkan tokoh masyarakat atau ahli setempat
dalam kegiatan pembelajaran, menciptakan keterkaitan yang erat antara pembelajaran di
PAUD dan komunitas sekitar.

Metode penilaian yang dikembangkan juga berfokus pada pencapaian anak dalam
konteks budaya setempat, mendorong keberhasilan dan pertumbuhan anak sesuai dengan
kearifan lokal. Pendekatan manajemen kreatif ini menjadi landasan untuk mengelola
pembelajaran dengan menghargai dan mengintegrasikan kearifan lokal, menciptakan
lingkungan yang merangsang pertumbuhan kreatif dan pemberdayaan anak-anak di PAUD.
Evaluasi adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk
mendapatkan, menganalisis, dan menafsirkan data mengenai proses dan hasil belajar peserta
didik di usia dini. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi tahap tumbuh kembang yang telah
dicapai melalui kegiatan pembelajaran, sehingga dapat dihasilkan keputusan yang informatif
dan berorientasi pada perkembangan anak (Safitri et al., 2021). Dalam hal ini nilai-nilai
pemahaman anak tentang budaya lokal.

Mengenalkan budaya kepada anak usia dini, khususnya budaya lokal di lingkungan
tempat tinggal mereka, merupakan aspek yang sangat krusial dalam membentuk karakter
anak. Hal ini berperan signifikan dalam membentuk pandangan anak terhadap diri mereka
sendiri dan dunia sekitarnya. Introduksi budaya lokal sejak usia dini bertujuan untuk
menanamkan sikap yang santun, perilaku yang baik, serta membentuk kepribadian dan budi
pekerti yang positif pada anak. Selain itu, pendekatan ini juga memiliki tujuan untuk
menumbuhkan cinta terhadap tanah air dan mengembangkan jiwa nasionalisme sejak dini
(Afrianingsih et al., 2021).

Pengembangan materi pembelajaran budaya lokal dalam praktik manajemen
pembelajaran berbasis kearifan lokal di PAUD melibatkan serangkaian langkah untuk
merancang dan menyusun materi ajar yang mencerminkan kearifan lokal serta nilai-nilai
budaya setempat. Pertama-tama, proses dimulai dengan mengidentifikasi dengan cermat
nilai-nilai lokal yang ingin ditanamkan dalam pembelajaran, mencakup aspek tradisi, adat
istiadat, bahasa, dan nilai-nilai sosial yang menjadi bagian penting dalam kehidupan
masyarakat setempat (Rahmawati et al., 2022).

Kemudian, materi ajar dirancang untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam setiap
elemennya. Hal ini mencakup penggunaan cerita lokal, lagu tradisional, atau permainan
rakyat yang dapat diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran agar lebih relevan dan
menarik bagi anak (Lestariningrum & Wijaya, 2019). Presentasi materi dilakukan secara kreatif
dengan memanfaatkan media yang menarik, seperti gambar, video, atau alat peraga yang
terkait dengan kearifan lokal (Susanti, 2021). Selanjutnya, pengembangan materi
pembelajaran melibatkan kegiatan praktik yang berbasis budaya, seperti seni dan kerajinan
tradisional, permainan rakyat, atau kegiatan lapangan yang terkait dengan kehidupan sehari-
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hari anak. Komunitas lokal juga dilibatkan dalam proses pengembangan untuk memastikan
keakuratan dan kedalaman materi yang disampaikan.

Partisipasi orang tua menjadi bagian integral dalam pengembangan materi
pembelajaran. Mereka dapat memberikan wawasan dan pengalaman pribadi mereka,
sehingga materi pembelajaran menjadi lebih kaya dan autentik (Hasnawati, 2022). Selain itu,
metode penilaian dirancang agar mencerminkan pemahaman anak terhadap materi berbasis
budaya, melibatkan proyek-proyek kreatif, presentasi, atau portofolio yang menunjukkan
penerapan nilai-nilai lokal dalam kegiatan anak. Dengan demikian, Pengembangan materi
pembelajaran berbasis budaya lokal bertujuan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran
yang unik, memikat, dan sesuai dengan konteks budaya lokal, sehingga anak dapat
mengalami pembelajaran yang bermakna dan mendalam sejak usia dini di lingkungan PAUD.

Pembelajaran berbasis budaya lokal merujuk pada strategi menciptakan lingkungan
belajar dan merancang pengalaman belajar yang menggabungkan budaya sebagai bagian
integral dari proses pembelajaran (Fajriati & Na’imah, 2020). Signifikansi pengenalan budaya
di lingkungan sekolah tercermin dalam usaha untuk mengenalkan dan melestarikan
keberagaman budaya di Indonesia, khususnya budaya lokal yang memiliki relevansi dengan
lingkungan tempat tinggal anak (Kadek et al., 2023). Kolaborasi antara sekolah, orang tua,
masyarakat, dan pemerintah diwujudkan melalui pemberian penguatan kepada anak usia
dini (Pandia et al, 2022). Hal ini bertujuan agar mereka dapat turut serta dalam upaya
pelestarian budaya lokal sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan individual masing-
masing.

Penguatan nilai-nilai luhur budaya diperkuat melalui kolaborasi antara pendidik,
tenaga kependidikan, fasilitas dan infrastruktur, budaya, serta lingkungan, serta melibatkan
peran aktif dari masyarakat sekitar (Rozaki & Apriani, 2021). Pemberdayaan komunitas lokal
dalam praktik manajemen pembelajaran berbasis kearifan lokal di PAUD melibatkan
serangkaian strategi yang bertujuan untuk mengaktifkan keterlibatan dan kontribusi positif
dari komunitas setempat. Pertama-tama, orang tua diundang untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran anak di PAUD. Mereka tidak hanya menjadi pengamat, tetapi
juga berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Rahmawati et al.,
2022). Tujuannya adalah untuk mengenalkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal secara
langsung kepada anak sejak usia dini.

Negara yang mampu memelihara dan menjaga nilai-nilai budaya, termasuk kearifan
lokal, memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang dengan baik serta mampu
mengurangi permasalahan sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk
mentransformasi nilai-nilai kearifan lokal guna membangun karakter bangsa dan
mempertahankan warisan budaya. Selain itu, melalui penggalian dan pelestarian berbagai
aspek kearifan lokal, tradisi, dan norma lokal, termasuk norma-norma dan adat istiadat, dapat
secara efektif mendukung pendidikan karakter (Kurniawati et al., 2021). Kolaborasi antara
PAUD dan komunitas lokal juga dapat terwujud dalam proyek-proyek bersama, seperti
pembuatan alat peraga tradisional, pengembangan kebun edukasi, atau proyek seni yang
berbasis pada budaya setempat. Selain itu, PAUD dapat terlibat dalam kegiatan-kegiatan
kecamatan atau desa, seperti festival budaya atau kegiatan lingkungan, untuk
memperlihatkan kontribusi positif PAUD dalam meningkatkan pemahaman anak tentang
kearifan lokal. PAUD telah menjadi tanggung jawab bersama, melibatkan peran orang tua,
masyarakat, dan pemerintah sebagai pondasi yang solid dalam membentuk karakter, budaya,
dan kepribadian anak (Hadiansyah et al., 2015).

Pemberdayaan komunitas lokal juga dapat melibatkan pelatihan untuk pengelola
PAUD, yang mencakup penguatan kearifan lokal, metode pengajaran sesuai budaya
setempat, dan penerapan nilai-nilai lokal dalam manajemen pembelajaran. Implementasi ini
dilakukan dalam sebuah pengabdian masyarakat di 24 lembaga PAUD di 10 Desa di
Kecamatan Sukaresmi, Pandeglang, Banten (Watini et al., 2023). Program pendampingan
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing lembaga dan Desa yang bersangkutan. Guna
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mencapai tujuan dari rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu memberikan
pendampingan yang sesuai dengan harapan masyarakat dan memberikan penguatan untuk
mengembangkan potensi lokal daerah melalui pembelajaran menuju PAUD yang berkualitas.
Dengan harapan anak usia dini saat ini dapat menjadi generasi muda yang berakhlak, sehat,
cerdas, dan mengenal akar budaya mereka masing-masing. Selain itu, diharapkan pula dapat
mengembangkan potensi lokal daerah sebagai sumber pendapatan daerah. Dengan demikian,
diharapkan tidak ada lagi desa yang termiskin dan tertinggal di Kabupaten Pandeglang.

Kolaborasi yang erat dengan pemerintah daerah juga penting dalam mendukung
program PAUD berbasis kearifan lokal. Melibatkan pemerintah daerah dalam mendukung
program PAUD dapat melibatkan koordinasi dengan instansi terkait untuk memastikan
keberlanjutan dan dukungan finansial. Melalui pemberdayaan komunitas lokal, PAUD dapat
menjadi pusat pendidikan yang tidak hanya mengajarkan anak tentang kearifan lokal, tetapi
juga memperkuat dan memelihara warisan budaya setempat.

Simpulan

Pembelajaran inovatif dengan memanfaatkan kearifan lokal tidak hanya menciptakan
lingkungan belajar yang menarik dan ceria, tetapi juga mendukung perkembangan anak
dengan memperkaya pengalaman mereka dengan nilai-nilai dan tradisi lokal. Materi
pembelajaran disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar anak.
Pendekatan manajemen kreatif dalam praktik manajemen pembelajaran berbasis kearifan
lokal di PAUD mewujudkan lingkungan yang dinamis, responsif, dan inklusif. Guru berperan
sebagai fasilitator pembelajaran yang menginspirasi, sementara kolaborasi dengan orang tua
dan komunitas lokal menjadi kunci keberhasilan. Penilaian dirancang untuk mencerminkan
pencapaian anak dalam konteks budaya setempat, memastikan keberhasilan dan
pertumbuhan sesuai dengan kearifan lokal. Pengembangan materi pembelajaran berbasis
budaya lokal melibatkan identifikasi nilai-nilai lokal, integrasi ke dalam materi ajar, dan
partisipasi orang tua. Kolaborasi dengan komunitas lokal membantu memastikan keakuratan
dan kedalaman materi. Pemberdayaan komunitas lokal menjadi fokus penting dalam
mengenalkan dan melestarikan keberagaman budaya. Kolaborasi antara PAUD, orang tua,
masyarakat, dan pemerintah dilakukan melalui berbagai kegiatan, termasuk proyek bersama
dan pelatihan untuk pengelola PAUD. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan PAUD dapat
menjadi agen positif dalam meningkatkan pemahaman anak tentang kearifan lokal serta
mendukung pembangunan karakter dan warisan budaya.
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